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Abstrak 

Program Pengabdian kepada Masyarakat berjudul “Pemasangan Plang Promosi Objek Wisata Berbasis Tenaga 

Surya di Pantai Base G” bertujuan utama mendukung percepatan pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

Kampung Kayu Batu, Jayapura, Papua. Program ini secara spesifik mengatasi permasalahan minimnya fasilitas 

promosi dan rendahnya pemahaman masyarakat lokal terhadap teknologi ramah lingkungan. Solusi yang 

diimplementasikan adalah perancangan dan pemasangan plang informasi dan promosi berbasis tenaga surya. 

Plang ini dirancang untuk fungsional dan estetik, sekaligus menunjukkan komitmen terhadap energi bersih. 

Metode pelaksanaan menekankan pada pendekatan partisipatif, melibatkan masyarakat lokal. Keterlibatan ini 

mencakup seluruh tahap, mulai dari perencanaan lokasi strategis, proses pemasangan, hingga pemberian 

pelatihan teknis intensif mengenai operasional dan pemeliharaan rutin sistem tenaga surya. Hasilnya 

menunjukkan bahwa plang berhasil terpasang di lokasi strategis, yang mampu meningkatkan daya tarik visual 

Pantai Base G dan memperkuat citra destinasi wisata yang profesional. Keberhasilan program ini juga secara 

efektif meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat tentang urgensi pengelolaan wisata berkelanjutan dan 

manfaat praktis dari teknologi energi terbarukan. Pencapaian ini merupakan cerminan dari kolaborasi sinergis 

antara akademisi, pemerintah, dan komunitas lokal. Dengan pendekatan inovatif ini, Pantai Base G 

diproyeksikan menjadi model percontohan pengelolaan pariwisata berbasis energi terbarukan yang dapat 

diadopsi oleh destinasi wisata lain di Papua dan wilayah Indonesia lainnya. 

 

Kata Kunci: pariwisata, plang, promosi surya, tenaga.  

 

Abstract 

The Community Service Program (PkM) entitled “Installation of Solar-Powered Promotional Signboards for 

Tourism Objects at Base G Beach” is primarily aimed at supporting the acceleration of sustainable tourism 

development in Kampung Kayu Batu, Jayapura, Papua. This program specifically addresses the issues of 

inadequate promotional facilities and the low level of local community understanding regarding 

environmentally friendly technology. The implemented solution involves the design and installation of 

information and promotional signboards powered by solar energy. These signboards were designed to be both 

functional and aesthetically pleasing, while simultaneously demonstrating a commitment to clean energy. The 

implementation methodology emphasized a participatory approach, involving the local community 

comprehensively. This engagement covered all stages, ranging from strategic location planning and the 

installation process to the provision of intensive technical training on the operation and routine maintenance 

of the solar power system. The results indicate that the signboards were successfully installed at strategic 

locations, which significantly enhanced the visual appeal of Base G Beach and strengthened its image as a 

professional tourist destination. The program's success also effectively raised collective community awareness 
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regarding the urgency of sustainable tourism management and the practical benefits of renewable energy 

technology. This achievement reflects a synergistic collaboration between academics, the government, and the 

local community. With this innovative approach, Base G Beach is projected to become a model case for 

renewable energy-based tourism management that can be adopted by other tourist destinations in Papua and 

other regions of Indonesia. 

 

Keywords: energy, planning, promotion, solar, tourism. 

 

Pendahuluan 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan ekonomi, khususnya di 

daerah yang memiliki potensi alam unggulan seperti Kota Jayapura, Papua. Objek Wisata Pantai Base 

G, yang terletak di Kampung Kayu Batu, Kota Jayapura, Papua, merupakan salah satu destinasi wisata 

unggulan dengan keindahan alam yang memanjakan mata dengan pasir putih, air laut yang jernih, 

dan pemandangan yang memukau. Dengan lokasi yang tidak jauh dari pusat kota Jayapura potensi 

besar ini memberikan peluang untuk menjadikan Pantai Base G sebagai tujuan wisata utama di 

Provinsi Papua. Namun, pengelolaan dan promosi kawasan ini masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti kurangnya infrastruktur pendukung dan minimnya strategi promosi yang efektif. Salah satu 

kendala utama adalah terbatasnya sarana dan prasarana promosi di lokasi. Informasi tentang Pantai 

Base G masih minim, baik secara fisik di area wisata maupun melalui media digital. Hal ini 

menyebabkan banyak wisatawan, terutama yang baru pertama kali berkunjung, kesulitan 

mendapatkan informasi terkait daya tarik, fasilitas, atau aktivitas yang dapat dilakukan di pantai 

tersebut. Selain itu, sebagian besar promosi saat ini hanya bergantung pada informasi dari mulut ke 

mulut, tanpa adanya media promosi yang terstruktur. 

Pada aspek lain disisi lingkungan hidup, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya penerapan 

teknologi ramah lingkungan dalam mendukung pengelolaan kawasan wisata. Teknologi ramah 

lingkungan dapat menjadi instrumen pemberdayaan masyarakat dalam program pengabdian 

(Darmayani et al., 2023; Rodhiyah et al., 2024). UNWTO menegaskan bahwa pariwisata 

berkelanjutan perlu mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi (Amerta et al., 2018). 

Di era modern ini, pendekatan berbasis keberlanjutan menjadi salah satu elemen penting dalam 

pengembangan pariwisata. Pemanfaatan energi terbarukan, termasuk tenaga surya, terbukti efektif 

mendukung konsep pariwisata berkelanjutan di Indonesia (Waluyo et al., 2024). Mengingat Papua 

memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, pengelolaan wisata yang tidak selaras dengan prinsip 

keberlanjutan dapat mengancam kelestarian lingkungan di wilayah tersebut. Menurut pedoman resmi 

Kementerian Pariwisata, pengembangan destinasi harus memperhatikan prinsip keberlanjutan 

lingkungan . Regulasi pemerintah telah mendukung pengembangan pembangkit listrik tenaga surya, 

termasuk penggunaannya di fasilitas umum (Panjidinata, 2025). 

Sebagai solusi terhadap tantangan-tantangan tersebut diatas, Politeknik Penerbangan Jayapura 

sebagai salah satu Perguruan Tinggi terdekat dengan lokasi wisata tersebut memiliki Tridharma 

Perguruan Tinggi yang salah satunya adalah Pengabdian Kepada Masyarakat. Program Pengabdian 

Kepada Masyarakat bertujuan untuk memberdayakan komunitas masyarakat dengan keilmuan yang 

diimplementasikan oleh Politeknik Penerbangan Jayapura. Program Studi Teknik Listrik Bandara 

adalah pelaksana dari Pengabdian Kepada masyarakat berupa pemasangan Plang Promosi Berbasis 

Tenaga Surya di Pantai Base G, Jayapura. Pembuatan plang denah lokasi dan papan informasi di 

destinasi wisata menjadi strategi efektif dalam meningkatkan promosi desa wisata (Landjani et al., 

2024). Plang ini tidak hanya berfungsi sebagai media informasi yang menarik perhatian wisatawan 

tetapi juga mencerminkan komitmen terhadap pelestarian lingkungan melalui penggunaan teknologi 

tenaga surya. Penerangan berbasis panel surya dinilai mampu mengurangi konsumsi energi 

konvensional sekaligus meningkatkan efisiensi (Arirohman et al., 2021; Ulum et al., 2024). Dengan 
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pemanfaatan energi terbarukan, plang promosi ini dirancang untuk berfungsi optimal tanpa 

ketergantungan pada sumber daya listrik konvensional, sehingga mendukung prinsip efisiensi energi 

(Soleh et al., 2024). 

Teknologi solar cell sangat membantu menyediakan penerangan di kawasan wisata terpencil 

yang belum terjangkau listrik (Yuliana et al., 2024). Energi surya telah diterapkan secara luas untuk 

mendukung fasilitas publik di daerah terpencil (Nisrina et al., 2024). Program ini juga melibatkan 

masyarakat lokal yaitu Komunitas Sadar Wisata yang mengelola objek wisata. Keterlibatan tersebut 

mulai dari proses perencanaan, pemasangan, dan pelatihan teknis, untuk meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan masyarakat dalam pengelolaan wisata berbasis teknologi ramah lingkungan. 

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan destinasi berbasis energi terbarukan meningkatkan 

kesadaran lingkungan (Lisa et al., 2024). Melalui pendekatan ini, program tidak hanya menyasar 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tetapi juga pemberdayaan masyarakat lokal sebagai 

pengelola utama kawasan wisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan mengevaluasi keberhasilan program 

pemasangan plang promosi berbasis tenaga surya di Pantai Base G. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan model pengelolaan wisata yang dapat direplikasi di kawasan wisata 

lainnya, khususnya yang memiliki tantangan serupa dalam hal promosi dan keberlanjutan. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif dalam pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat, yang melibatkan masyarakat lokal di Kampung Kayu Batu, Papua, sebagai mitra 

utama. Konsep community-based tourism mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

wisata alam (Purba et al., 2022).  

 
Gambar 1. Survey Lapangan 

Tahap Perencanaan, Pada tahap ini, dilakukan kegiatan berikut, pertama identifikasi masalah 

yaitu Mengidentifikasi kendala yang dihadapi masyarakat, seperti kurangnya fasilitas promosi wisata 

dan minimnya pengetahuan tentang teknologi ramah lingkungan (Soleh, 2024). Kedua, survey lokasi 

dan pengumpulan data dengan melakukan survei lapangan untuk menentukan lokasi strategis 

pemasangan plang promosi dan berdiskusi dengan masyarakat setempat. Ketiga, desain plang promosi 

dengan merancang plang promosi yang sesuai dengan karakteristik Pantai Base G, mencakup aspek 

teknis dan estetika. Keempat, pembentukan tim dengan menyusun tim pelaksana yang terdiri dari 

dosen, mahasiswa, dan masyarakat lokal. 
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Gambar 2. Persiapan Pengerjaan Proyek  

Plang Berbasis Solar Cell 

Tahap Persiapan dilakukan persiapan logistik dan administrasi, yang meliputi, pertama 

pengadaan material dengan pengadaan bahan dan peralatan, seperti panel surya, lampu LED, dan 

komponen pendukung lainnya. Kedua, penyusunan jadwal kegiatan: menetapkan jadwal pelaksanaan 

yang melibatkan semua pihak terkait. Ketiga, pelatihan awal dengan memberikan pembekalan awal 

kepada tim pelaksana mengenai teknologi solar cell dan peralatan instalasi (Saputra et al., 2023). 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Pengerjaan 

Tahap Pelaksanaan terdiri dari dua kegiatan utama meliputi, pertama yaitu pemasangan plang 

promosi dengan proses instalasi plang dilakukan di lokasi yang telah ditentukan dengan 

memperhatikan aspek teknis dan keamanan. Pemasangan ini mencakup instalasi panel surya, sistem 

kelistrikan, dan lampu LED. Kedua, penyuluhan dan pelatihan dengan mengadakan pelatihan kepada 

masyarakat tentang cara perawatan dan pemeliharaan sistem tenaga surya, serta pentingnya 

pengelolaan wisata berbasis keberlanjutan. 
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Gambar 4. Monitoring Plang berbasis Solar cell 

Tahap Monitoring dan Evaluasi dilakukan pengumpulan data untuk mengevaluasi keberhasilan 

program, yang meliputi pertama pengukuran efektivitas plang: menilai daya tarik visual plang, 

terutama di malam hari, dan dampaknya terhadap peningkatan jumlah wisatawan. Kedua, partisipasi 

masyarakat: mengevaluasi tingkat keterlibatan masyarakat dalam pemasangan dan pemeliharaan 

plang. Ketiga, feedback masyarakat: menggunakan kuesioner untuk mendapatkan umpan balik 

mengenai manfaat program dan dampaknya terhadap masyarakat. 

Tahap Dokumentasi adalah mendokumentasikan seluruh proses kegiatan melalui foto, video, 

dan laporan tertulis. Dokumentasi ini mencakup proses pemasangan, pelatihan, serta hasil evaluasi 

program (Kango et al., 2021). Metode ini dirancang untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat 

lokal, meningkatkan kapasitas mereka dalam pengelolaan teknologi ramah lingkungan, dan 

mendukung keberlanjutan fasilitas yang dipasang. Pendekatan partisipatif ini juga diharapkan dapat 

menjadi model implementasi serupa di destinasi wisata lainnya. Berikut adalah tabel personalia 

personel yang berpartisipasi dalam program pengabdian masyarakat “Pemasangan Plang Promosi 

Objek Wisata Berbasis Tenaga Surya di Pantai Base G”: 

Tabel 1. Personalia 

No Nama Tugas Ket. 

1 
Ir. Musri Kona, S.T., M.M.Tr 

 

Penanggung Jawab 

Kegiatan 
Ketua Tim 

2 Andi Frianto Perangin Angin, S.E., M.M. Tenaga Pengajar Anggota 

 

3 
Ukkasyah Sabbit A. Lubis., S.Ab., M.M. Tenaga Pengajar Anggota 

4 Andi Batari Toja, S.SiT., M.M. Tenaga Pengajar Anggota 

5 Nikolas Makanuay, S.E., M.M. Tenaga Pengajar Anggota 

6 Rifqi Raza Bunahri, S.Tr.T Tenaga Pengajar Anggota 

7 Markus Bernandos, S.Tr.T Tenaga Pengajar Anggota 

8 Gabriel Gema Lokananta, S.Tr.T Tenaga Pengajar Anggota 
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No Nama Tugas Ket. 

9 Dhionanda Atmaja, S.Tr.T Tenaga Pengajar Anggota 

10 Wahyu Bimantara, A.Md Tenaga Pengajar Anggota 

 

Adapun uraian tugas personalia untuk program ini, yang meliputi: 

a) Ketua Tim bertanggung jawab atas keseluruhan pelaksanaan program. 

b) Anggota Tim mendukung pelaksanaan melalui keahlian di bidang masing-masing, seperti 

teknik elektro, manajemen, dan manajemen transportasi. 

c) Tim ini terdiri dari tenaga pengajar dari Politeknik Penerbangan Jayapura, yang memiliki 

keahlian dalam teknik listrik dan manajemen bandar udara. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Program pengabdian masyarakat berjudul “Pemasangan Plang Promosi Objek Wisata Berbasis 

Tenaga Surya di Pantai Base G” telah berhasil dilaksanakan dan menghasilkan berbagai capaian 

positif. Kegiatan ini ditandai dengan terpasangnya satu unit plang promosi berbasis tenaga surya di 

lokasi strategis Pantai Base G, Kampung Kayu Batu, Papua. Plang tersebut dirancang dengan desain 

estetik yang mencerminkan keindahan alam Pantai Base G sehingga mampu menarik perhatian 

wisatawan. Selain itu, plang dilengkapi dengan lampu LED yang terintegrasi dengan panel tenaga 

surya, sehingga dapat menyala secara optimal pada malam hari tanpa bergantung pada sumber listrik 

konvensional. 

Dalam pelaksanaannya, program ini juga menekankan aspek edukasi dan partisipasi masyarakat. 

Sebanyak 10 orang dari masyarakat lokal dilibatkan secara langsung dalam proses pemasangan, yang 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap fasilitas yang dibangun. Masyarakat juga memperoleh 

pelatihan terkait cara instalasi, perawatan, dan pemeliharaan plang berbasis tenaga surya. Partisipasi 

yang ditunjukkan bahkan melebihi target awal, mencerminkan antusiasme masyarakat terhadap 

penerapan teknologi ramah lingkungan. 

Keberadaan plang promosi ini memberikan dampak nyata terhadap promosi dan kunjungan 

wisata. Daya tarik visual Pantai Base G, khususnya pada malam hari, meningkat sehingga 

menimbulkan kesan profesional, modern, dan inovatif. Berdasarkan pengamatan awal, jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Pantai Base G menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah 

pemasangan plang tersebut. 

Selain itu, program ini turut memperkuat kolaborasi antara Politeknik Penerbangan Jayapura, 

pemerintah daerah, dan masyarakat Kampung Kayu Batu dalam mendukung pengelolaan pariwisata 

yang berkelanjutan. Kolaborasi yang kuat juga terbangun antara dosen dan mahasiswa selama proses 

instalasi, sehingga kegiatan ini tidak hanya berdampak pada masyarakat, tetapi juga menjadi sarana 

pembelajaran dan penguatan kerja sama akademik.  

Keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari pencapaian fisik berupa pemasangan plang 

promosi, tetapi juga dari dampak sosial serta keberlanjutan yang dihasilkan. Plang promosi berbasis 

tenaga surya terbukti menjadi solusi inovatif dalam mengatasi keterbatasan fasilitas promosi di Pantai 

Base G, sekaligus memberikan keuntungan jangka panjang melalui pengurangan biaya operasional 

dan minimnya dampak lingkungan. Desain plang yang menarik dan informatif mampu menciptakan 
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daya tarik visual yang kuat, sehingga mendukung penguatan branding destinasi wisata. 

Di sisi lain, keterlibatan masyarakat lokal dalam proses perencanaan, pemasangan, serta 

pelatihan teknis memberikan manfaat berkelanjutan. Edukasi yang diberikan membantu masyarakat 

memahami teknologi tenaga surya dan pentingnya prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan wisata, 

sehingga diharapkan dapat mendorong partisipasi yang lebih aktif dalam pengelolaan fasilitas wisata 

pada masa mendatang. Keberadaan plang promosi berbasis tenaga surya ini juga mencerminkan 

komitmen Pantai Base G terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan, yang tidak hanya 

meningkatkan citra positif destinasi, tetapi juga berpotensi menjadi inspirasi bagi destinasi wisata lain 

di Papua maupun wilayah Indonesia Timur. Penerapan teknologi ramah lingkungan ini menjadi contoh 

nyata integrasi teknologi dalam mendukung efisiensi energi di sektor pariwisata. 

Meskipun demikian, pelaksanaan program tidak terlepas dari tantangan teknis dan logistik, 

seperti keterbatasan aksesibilitas dan infrastruktur di lokasi. Namun, potensi energi surya di Indonesia 

yang sangat besar, sebagaimana ditegaskan oleh laporan Kementerian ESDM (2020), menunjukkan 

bahwa tantangan tersebut dapat diatasi melalui perencanaan yang matang, pelibatan mitra lokal, serta 

kerja sama yang erat dengan pemerintah daerah, sehingga program serupa dapat terus dikembangkan 

secara berkelanjutan.  

Program pengabdian masyarakat “Pemasangan Plang Promosi Objek Wisata Berbasis Tenaga 

Surya di Pantai Base G” dirancang untuk mencapai target yang terukur serta memberikan dampak 

langsung maupun jangka panjang. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas fasilitas 

promosi wisata melalui penyediaan plang promosi berbasis tenaga surya yang berfungsi sebagai sarana 

informasi yang menarik, estetik, dan mudah diakses oleh wisatawan domestik maupun mancanegara, 

baik pada siang maupun malam hari. Selain itu, program ini bertujuan meningkatkan kesadaran dan 

kapasitas masyarakat lokal terhadap pemanfaatan teknologi ramah lingkungan, khususnya tenaga 

surya, melalui pelatihan instalasi, perawatan, dan pemeliharaan plang sehingga masyarakat dapat 

mandiri dalam menjaga keberlanjutan fasilitas wisata. 

Dari sisi pariwisata, daya tarik visual plang promosi yang informatif diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Base G. Peningkatan kunjungan ini diharapkan 

menimbulkan efek domino yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi lokal, seperti meningkatnya 

pendapatan usaha masyarakat berupa warung, penyewaan alat wisata, dan jasa pemandu. Program ini 

juga mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan dengan menunjukkan komitmen Pantai 

Base G terhadap pemanfaatan energi terbarukan serta menjadikannya sebagai model percontohan 

bagi destinasi wisata lain di Papua dan wilayah Indonesia Timur dalam mengintegrasikan teknologi 

ramah lingkungan ke dalam pengelolaan wisata. 

Lebih lanjut, program ini diharapkan mampu memperkuat kolaborasi antara akademisi, 

pemerintah daerah, dan masyarakat lokal dalam mendukung pengelolaan pariwisata, sekaligus 

membangun pola kerja sama yang dapat direplikasi pada pengembangan destinasi wisata lainnya. 

Dokumentasi dan publikasi kegiatan dalam bentuk laporan, foto, video, serta artikel ilmiah juga 

menjadi target penting agar hasil program dapat menjadi referensi dan menyebarkan praktik terbaik 

dalam pengembangan pariwisata berbasis teknologi ramah lingkungan. Melalui pencapaian target-

target tersebut, program ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat nyata bagi Pantai Base G, 

tetapi juga menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi pariwisata berkelanjutan di 
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Indonesia. 

 
Gambar 5. Dokumentasi kegiatan hasil akhir 

Sasaran utama program ini adalah masyarakat Kampung Kayu Batu, yang diharapkan dapat 

meningkatkan kapasitas dan partisipasinya dalam pengelolaan wisata berkelanjutan melalui pelatihan 

dan edukasi teknologi ramah lingkungan. Selain itu, wisatawan domestik dan internasional menjadi 

sasaran penting dengan tujuan menyediakan informasi wisata yang lebih mudah diakses dan menarik 

melalui plang promosi. Pemerintah daerah juga menjadi sasaran strategis untuk mendukung 

pengelolaan pariwisata berbasis teknologi ramah lingkungan, sementara akademisi dan institusi 

pendidikan berperan dalam menerapkan ilmu pengetahuan untuk mendukung masyarakat. Secara 

keseluruhan, program ini bertujuan menjadikan Pantai Base G sebagai model pengelolaan wisata 

berkelanjutan yang dapat meningkatkan daya tarik sektor pariwisata di Papua. 

   

Kesimpulan 

Program “Pemasangan Plang Promosi Objek Wisata Berbasis Tenaga Surya di Pantai Base G” 

telah berhasil mencapai tujuan utamanya dalam mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan 

di Kampung Kayu Batu, Papua, melalui pemasangan plang promosi berbasis tenaga surya di lokasi 

strategis yang mampu meningkatkan daya tarik visual sekaligus menghadirkan solusi inovatif dan 

ramah lingkungan dalam efisiensi energi, serta menyediakan informasi yang menarik dan relevan bagi 

wisatawan domestik maupun internasional sebagai wujud komitmen terhadap keberlanjutan 

lingkungan; keberhasilan program ini juga ditopang oleh partisipasi aktif masyarakat lokal yang, 

melalui pelatihan teknis, tidak hanya memahami pentingnya teknologi ramah lingkungan tetapi juga 

memiliki keterampilan dalam memelihara dan mengelola fasilitas sehingga tumbuh rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap pengelolaan objek wisata, yang berdampak nyata pada peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal; selain itu, program ini 

mencerminkan kolaborasi yang efektif antara akademisi, pemerintah daerah, dan masyarakat lokal 

dalam pengelolaan destinasi wisata yang profesional dan berorientasi keberlanjutan, serta memiliki 

potensi besar untuk direplikasi di destinasi wisata lain, khususnya di Papua dan Indonesia Timur, 

dengan catatan diperlukan dukungan teknis dan pendampingan berkelanjutan agar Pantai Base G dapat 

menjadi model percontohan pengelolaan wisata berbasis teknologi ramah lingkungan yang mampu 

meningkatkan daya tarik wisata sekaligus menjaga kelestarian lingkungan bagi generasi mendatang. 
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